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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Sejarah Dan Perkembangan Perusahaan
Perkembangan dunia kencatikan di indonesia terasa begitu pesat, tentu tidak terlepas dari minat masyarakat saat ini yang menginginkan penampilan kecantikan yang semaksimal mungkin, sehingga banyak peluang yang dimanfaatkan oleh sebagian pengusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat salah satu nya usaha Salon, diantara pengusaha itu Ibu Hj.Warni Watiana, S.E. dia pengusaha Salon dari sekian banyaknya Salon yang ada di yogyakarta  Salon Ibu Hj.Warni Watiana, S.E. diberi nama Erik Salon, nama ini diambil dari nama anakknya ke dua dari dua bersaudara. Erik Salon adalah salah satu usaha yang bergerak dibidang jasa penyalonan dan tidak melayani pesanan, jasa penyalonan di Erik Salon dilakukan secara tunai (cash). Erik Salon didirikan oleh Ibu Hj.Warni Watiana, S.E. Usaha ini sudah berdiri  sejak tanggal 8 Agustus 1998 yang beralamat Jl.Janti No 301 Tegal Pasar Yogyakarta. Sejalan dengan perkembangan usaha ini dan upaya dalam membangun sistem pelayanan jasa yang lebih baik maka sangat diperlukan adanya sistem komputer sebab jika dikerjakan dengan manual dapat menimbulkan terjadinya keterlambatan, pemborosan waktu dalam menyajikan informasi yang dibutuhkan, dimana waktu disini sangatlah berharga dan juga sangat mempengaruhi kemajuan usaha dan akhirnya banyak aktivitas yang tertunda. tidak hanya itu tapi  berpengaruh juga terhadap faktor ketelitian.

Cara kerja manual sangat rentan terhadap kesalahan, dikarenakan sumber daya manusia sebagai pelakasanaannya. Untuk mengatasi kesalahan penyajian informasi dan kelemahan sumber daya manusia maka sistem pengolahan data yang paling efektif adalah penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam menangani hal-hal yang bersifat rutin. Disamping itu komputer juga mempunyai kemampuan lebih tinggi dalam hal daya tampung pengingat yang besar, kecepatan proses dan melakukan perhitungan yang rumit dan dapat menghemat tenaga sehingga sangat tepat bila menggunakan komputer untuk menangani data yang banyak dan lebih kompleks.

Penyusunan sistem pengolahan data jasa Salon pada erik Salon ini sebenarnya merupakan pengalihan cara manual secara sistem pengolahan data dengan komputer. Data yang sudah digunakan sebenarnya adalah sistem pengolahan data yang sudah ada sebelumnya. Tentu saja ada beberapa pengolahan yang dianggap pola untuk memperoleh suatu sistem pengolahan data yang maksimal, tetapi perubahan itu bukan pada hal-hal yang mendasar yang menimbulkan kesalahan informasi.

2.2 Mekanisme Pelayanan Jasa Salon
Dalam rangka meningkatkan usaha perdagangan, maka para pengolah perlu suatu pengembangan dalam aspek operasional untuk menghadapi aspek-aspek operasional dalam pencatatan segala transaksi jasa Salon, serta informasi tentang mode rambut.
Transaksi pelayanan jasa dapat dilakukan setiap saat, namun tergantung pada  pelanggan yang datang untuk menggunakan Jasa Salon, sedangkan harga jasa yang dilakukan sudah ditentukan oleh pihak Salon berdasarkan harga pasar.
Setiap pengguna jasa dilakukan secara langsung, maksudnya pengguna jasa langsung dapat memilih pelayanan jasa apa yang ingin di lakukan dan pelanggan dapat menunjukan apakah kategori member (diskon) atau tidak maka pihak manajemen Salon / karyawan akan langsung melayani sesuai dengan permintaan pelanggan 
2.3 Gangguan Pada Rambut

Rambut merupakan mahkota bagi setiap manusia karena dengan rambut penampilan seseorang akan terlihat menarik apalagi bagi kaum wanita rambut merupakan gaya hidup yang tidak dapat terpisahkan dalam kehidupan sehari-hari dengan berbagai cara mereka merawat agar rambut tidak terlihat kusam, akan tetapi setiap individu memiiki jenis rambut yang berbeda-beda, antaranya:

a. Rambut Berminyak.
Jenis rambut ini biasanya terjadi akibat banyaknya hormon yang ada pada tubuh manusia  keluar melalui kelenjar kepala
b. Rambut Kering dan Kusam

 Jenis rambut ini biasanya mengalami kering dan kusam, disebabkan oleh sinar matahari, air yang sedikit kotor, dan pemakaian alat atau produk-produk yang tidak cocok.
c. Rambut Kasar.

Jenis rambut ini dipermukaan rambut sedikit kasar, jenis rambut ini disebabkan oleh kurangnya perawatan, kebersihan rambut.
d. Rambut Berketombe
Rambut berketombe terjadi dikarenakan kulit rambut yang kering sehingga terkelupas yang akan menggangu kesehatan rambut. Hal ini disebabkan kurangnya perawatan dan vitamin E.  Ketombe dapat dilihat bintik-bintik putih pada permukaan rambut atau kepala. 
2.4 Konsep Dasar Sistem

Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri. Menurut Raymond McLeod,JR, didefinisikan sebagai berikut “Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk mencapai sasaran”. Menurut Hendry C. Lucas,Jr:  “Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.

 Suatu sistem mempunyai komponen-komponen (Components), batas sistem (Boundary), lingkungan luar (Envirotment), penghubungan ( Interface), masukan (Input), keluaran (Output), pengolahan (Proses), dan sasaran dan tujuan (Goal), 

2.5 Konsep Dasar Informasi

Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermamfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang.

Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu system,  maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski sebagai berikut “ Informasi adalah data yang telah diletakan dalam konteks yang lebih berarti dan bernguna yang dikomunikasiakan kepada penerima untuk digunakan didalam”. Menurut Hendry C. Lucas Jr.  “ Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang tersedia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian “. 

Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi  penggunanya.

2. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian  (event) dan kesatuan nyata 

  
( fact dan entity).

3. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga criteria berikut :

1. Keakuratan (accuaracy), artinya harus bebas dari kesalahan, serta mencerminkan maksud yang sesungguhnya.

2. Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi.

3. Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermamfaat bagi penerima atau pemakainya.

2.6 Konsep Basis Data
Basis Data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu informasi dalam batasan tertentu.

Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering digunkan, antara lain adalah :

a. Character 

Dalam hirarki data character merupakan data terkecil dari suatu data,

character  dapat berubah alphabeat ( a/A – z/Z ) atau numeric ( 0 – 9 )

b. Attribut

   Setiap entity mempunnyai attribute atau sebutan untuk mewakili suatu entity,   Attribut  bisa disebut sebagai data field atau data item. Contoh : nama barang, ukuran barang dan lain-lainnya.

c. File

Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen, atribut yang sama, namun dapat berbeda data valuenya.

d. Record

Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang sesuatu entitas secara lengkap.

e. Data Value

Data value adalah data actual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau 

2.6.1 Model Data 

Karakterristik utama pendekatan basis data adalah adanya beberapa tingkatan dalam abstraksi basis data dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. Hal ini dilakukan karena kebanyakan pemakai tidak berkepentingan dengan detail penyimpanan data. Model data merupakan saran untuk melakukan proses abstraksi data. Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basis data/struktur basis data meliputi jenis data, hubungan kendala yang harus dipenuhi basis data. Data dalam basis data setiap saat akan berubah kerena terjadi penambahan, pengapusan atau pembahuruan data. Data dalam basis data pada saat tertentu disebut database state atau instant.
2.7 Data Relasional

Salah satu model data yang digunakan dalam DBMS adalah model data relasional meletakan pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar yang banyak operasi dengan mengandakan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda-beda sebagaimana dalam relasi system basis data. Model data relasional mempresentasikan basis data sebagai kumpulan-kumpulan dari relasi-relasi. Relasi dapat digambarkan sebagai sebuah data yang behubungan nama table dan kolom digunakan untuk mempresentasikan isi tiap table dan kolom.
2.7.1     Entity-Relation Diagram ( ERD )
Entity-Relation  ( E-R ) berisi komponen-komponen entitas dari himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang dapat digambarkan dengan lebih systematis dengan menggunakan entity relationship diagram (EDR) 

Entity relationship ( E-R ) didasarkan atas obyek riil dunia nyata dan hubungan antar obyek-obyek dapat beupa entitas, atribut, domain dan relationship.
1. Entitas

a. Entitas adalah obyek riil yang dapat dibedakan dengan lainnya dan tidak saling bergantungan. 

2. Atribut

                   Atribut menerapkan sebuah entitas.

3. Domain

 Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh

 atribut dari suatu entitas.
4. Tipe hubungan ( Relationship ) 

Tipe hubungan R di antara n buah entitas E¹, E² .. En adalah kumpulan dari  relationship diantara entitas-entitas tersebut.

Batasan-batasan pada relationship.:

a. Satu-kesatu

yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A
b. Satu ke banyak

yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat behubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyakl dengan satu entitas pada himpunan entitas B.           
c. Banyak ke banyak

yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan benyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A.    
2.8 Konsep Database Multiuser

Multiuser adalah suatu lingkungan yang memungkinkan sejumlah orang untuk berbagi data pada waktu yang bersamaan. Pada pemrograman berbasis jaringan, data dapat diakses oleh sejumlah orang secara bersamaan (multiuser). Hal ini menuntut suatu konsep atau perancangan program yang sedikit berbeda dengan pemrograman berbasis tunggal (Single User).  Sistem Client/Server merupakan suatu sistem yang menggunakan konsep multiuser, sistem ini mampu menghasilkan aplikasi database yang tangguh dalam hal sekuritas, mampu mengurangi kepadatan lalu lintas jaringan. Server adalah sistem atau proses yang menyediakan data atau layanan yang diminta oleh Client. Secara fisik, sebuah server dapat berupa komputer (mainframe, mini-komputer, workstation, ataupun PC) atau piranti yang lain (misalnya printer). Client merupakan sebuah komputer yang berisi aplikasi, dan memiliki tanggungjawab untuk melakukan interaksi dengan user. Client mempunyai kemampuan untuk melakukan proses sendiri. Ketika sebuah client meminta suatu data ke server  lalu server akan mengirim data yang diminta ke client bersangkutan. Setelah data diterima, client segera melakukan pemrosesan.

2.9 Borland Delphi 6

Borland Delphi merupakan sebuah sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi. Bahasa pemrogran Delphi mempunyai banyak kelebihan lainnya, antara lain adalah :

2.9.1 Menu

Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun  progam aplikasi, dibawah ini adalah Menu yang terdapat pada Delphi. 
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Gambar 2.1. Menu pada Delphi
2.9.2 SpeedBar

Speed Bar atau sering juga disebut toolbar berisi kumpulan tombol yang tidak lain adalah pengganti beberapa item menu yang sering digunakan. 
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Gambar 2.2. SpeeedBar pada Delphi
2.9.3 Component Pallete

Berisi kumpulan ikon-ikon komponen visual dan non visual yang digunakan untuk merancang antarmuka bagi pemakai aplikasi. Componen pallete terdiri atas beberapa page yang dipakai sebagai pengelompok jenis komponen.
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Gambar 2.3. Component Pallete pada Delphi

2.9.4 Object Inspector

Object Inspector digunakan untuk mengubah properti (atribut) dan event objek. 
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Gambar 2.4. Object Inspector pada Delphi 6
2.9.5 Form

Form merupakan tempat dimana anda dapat merancang jendela dari aplikasi window anda. Peracangan form dilakukan dengan meletakan komponen-komponen yang diambil dari Component Palette.
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Gambar 2.5. Form Designer

2.9.6 Editor Kode

Berfungsi untuk menuliskan dan menyunting kode program. Lokasi Code editor berada dibelakang form. Untuk melihatnya kita dapat menggeser form yang menghalanginya, atau menggunakan tombol F12. 
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Gambar  2.6. Kode Editor Pada Delphi
2.9.7 Perintah-Perintah Dalam Delphi

Contoh perintah untuk tombol simpan pada Jasa Salon ;
Procedure

begin

tbjasa.Insert;

tbjasa['no_jasa']:=ekd.Text;

tbjasa['nm_jasa']:=enm.Text;

tbjasa['tarif']:=etrarif.Text;

tbjasa.Post;

end;

Contoh perintah untuk tombol Hapus pada Jasa Salon ;
Procedure

Begin 

Tbjasa.delete;

End;

Contoh perintah untuk tombol Edit pada Jasa Salon ;
Procedure

begin

tbjasa.edit;

tbjasa['no_jasa']:=ekd.Text;

tbjasa['nm_jasa']:=enm.Text;

tbjasa['tarif']:=etrarif.Text;

tbjasa.Post;

end;

Contoh perintah untuk tombol Cari pada Jasa Salon ; 
Procedure

var

fieldname:string;

fieldvalue:variant;

begin

tbjasa.Active:=false;

tbjasa.Active:=true;

fieldname:='no_jasa';

fieldvalue:=carikode.Text;

if (not tbjasa.Locate(fieldname,fieldvalue,[]))then

messagedlg('Data Tidak Ditemukan', mtinformation,[mbok],0);

end;

Contoh perintah untuk tombol Keluar pada Jasa Salon ; 
Procedure

Begin

Close; atau application.terminate;

end;

2.10 MySql
MySQL dikembangkan sekitar tahun 1994 oleh sebuah perusahaan pengembang software sekaligus konsultan database bernama MySQL AB yang bertempat di Swedia. Waktu itu perusahaan tersebut nasih bernama TcX DataKonsult AB, dan tujuan awal dikembangkannya MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada client. Awalnya Michael Widenius”Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, memiliki sebuah aplikasi UNIREG dan rutin ISAM buatannya sendiri dan sedang mencari antarmuka SQl yang cocok untuk diimplementasikan ke dalamnya. Mula-mula Monty memakai miniSQL (mSQL) pada eksperimennya itu, namun mSQL dirasa kurang sesuai, karena terlalu lambat dalam pemroresan query.

Secara umum bahasa SQL dibagi menjadi tiga bagian :

1. DDL (Data Definition Language) yang digunakan untuk membangun objek-objek dalam database seperti table. Terdiri dari : Creak, Altar, Drop.

2. DML (Data Manipulation Language) yang digunakan dalam memanipulasi suatu table didalam database (menambah, mengedit, mencari dan menghapus). Terdiri dari : Select, Insert, Update & Delete).

3. DCL (Data Control Language) yang digunakan untuk menangani masalah keamanan dalam database server. Terdiri dari : Grant & Revoke.
2.10.1 Perintah-Perintah MySql
1. Membuat Database

Untuk membuat sebuah database baru, dengan menggunakan perintah create database

Mysql> CREATE DATABASE_name;

2. Melihat Database

Untuk melihat database yang telah kita buat, kita dapat menggunakan perintah show databases. Kita memberi tambahan s dalam databases karena dalam suatu server database kita tentunya memiliki tidak hanya satu database.

Mysql>SHOW DATABASES;

3. Menghapus Database

Untuk menghapus database, perintah yang digunakan adalah drop database

Mysql>DROP DATABASE database_name;

4. Membuat Tabel

Untuk membuat table digunakan perintah CREATE TABLE

Mysql>CREATE TABLE table_name

(



Column_name1 data_type,



Column_name2 data_type,

………………

)

5. Menghapus Tabel

Untuk menghapus table menggunakan perintah berikut :

Mysql>DROP TABLE table_name

6. menambahkan field kedalam table

Jika akan menambahkan field baru kedalam teble dapat menggunakan perintah sebagai berikut :

Mysql>ALTER TABLE table_name


      
ADD column_name data_type;

7. Menghapus Field

Sintak untuk menghapus sebuah field dari table yaitu :

Mysql>ALTER TABLE table_name


      
Drop column_name

8. Memasukkan Data

Untuk memasukkan data kedalam tabel, gunakan perintah INSERT INTO

Mysql>INSERT INTO table_name 

VALUES (value1, value2,….)

Selain sintak diatas anda juga dapat menyebutkan nama-nama field (kolomnya).

Mysql>INSERT INTO table_name (column1, column2,…)

VALUES (value1, value2,………)

9. Menampilkan Data

Untuk menampilkan data dapat menggunakan perintah SELECT

Mysql>SELECT (column1, column2,..) from table_name

Atau akan menampilkan semua kolom maka dapat menggunakan tanda *

Mysql>SELECT * from table_name

10.  Merubah Data atau Mengganti Data

Untuk merubah data digunaka perintah UPDATE

Mysql>UPDATE table_name

SET column1
= expr1,


 
        column2
= expr2

WHERE where_definition

11. Menghapus Data

Sintak untuk menghapus data yaitu :

Mysql>DELETE FROM table_name WHERE where_definition

2.11 MYODBC

ODBC (Open Database Connectivity) adalah standar yang digunakan untuk memungkinkan aplikasi klien berinteraksi dengan database yang berbeda-beda atau database engine yang mendasar. Dengan menggunakan MYODBC, dan membuat piranti tersebut berinteraksi dengan hampir semua database atau DBMS. 

MYODBC sendiri bukan database. MYODBC adalah pembungkus (wrapper) sekeliling database, yang menjadikan semua database bertindak dalam model yang konsisten dan ditentukan secara jelas dan menyediakan bahasa umum untuk berinteraksi dengan database tersebut (melakukan transaksi ketika diperlukan). Bahasa yang digunakan oleh MYODBC adalah MySQL.

Aplikasi-aplikasi klien MYODBC tidak berinteraksi dengan database secara langsung, melainkan berinteraksi dengan MYODBC Data Source, Data Source adalah database yang mencakup driver (setiap tipe database mempunyai driver sendiri). Berikut adalah cara mengatur MyODBC agar dapat terhubung ke server MySQL :

1. Buka ODBC Data Source Administrator melalui Control Panel | ODBC Data Sources . Anda akan mendapatkan tampilan seperti di bawah ini :
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Gambar 2.7 ODBC Data Source Administrator

2. Pilih Data Source bernama myodbc3-test dan klik tombol Configure… untuk memulai konfigurasi. Ada beberapa parameter yang perlu Anda perbaharui mencakup nama server atau alamat IP pada isia Host/Server Name (or IP), nama database yang akan diakses pada isia Database Name, nama pengguna yang mengakses pada isian User, password pengguna pada isian Password dan nomor port tempat MySQL berjalan pada isian Port (if not 3306). Parameter yang Anda tentukan pada jendela ini serupa dengan pengaturan parameter pada komponeen MySQLDatabase.


Berikut adalah isian beberapa parameter atau Tampilan :
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Gambar 2.8 Konfigurasi Koneksi MyODBC ke Server MySQL

Anda dapat mengatur beberapa opsi tambahan dengan mengklik tombol Option >>

[image: image9.png]MySQL ODBC 3.51 Driver - DSN Configuration

Optians tha afects the behaviaur of Diver (Commrip usec)

v Dt Dptiice Calimn Wid T Use Conpressed Protocol
¥ Relum Malching Rows T Change BIGINT Cokams toINT
I~ Allow BIG Resuts T~ Sefely (Check this i you have poblems)

Miscelerious optons (Rearly used)
™ Dorit Prompt on Connect Fitun Table Names in SQLDescibeCol
™ Enable Dynamic Cursor

I~ Ignore #in #Table

Ignore Space After Functon Names
Force Use of Named Pipes

I~ DaritUse Sellacale

=
B
=

™ Use Manager Cursors I™ No Catalog (exp)
I~ Read Options From C:\my.crf
=

I~ Pad CHAR to Ful Length Disable Transactions

Diiver Trace Opions (Debug version onl)

= =

oK Cancel << Back | TestDataSource Help





Gambar 2.9 Berbagai opsi yang dapat digunakan oleh MyODBC

Klik OK untuk menyimpan opsi-opsi yang telah dipilih.

Klik tombol Test Data Source untuk menguji keberhasilan koneksi ke server. Jika koneksi berhasil Anda akan mendapatkan kotak dialog berikut :
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Gambar 30 Kotak dialog berhasil terhubung ke server MySQL

Klik OK untuk menutup konfigurasi.
3. Klik OK untuk keluar dari ODBC Data Source Administrator.

Berikut adalah memastikan bawah MyODBC telah terhubung dengan BDE yang ada pada Delphi. Langkah-langkah berikut :

4. Buka BDE Administrator melalui menu Start | Programs | Borland Delphi 6 | BDE Administrator.

5. Pada daftar alias telah terdapat nama myodb3-test.

6. Untuk menguji keberhasilan koneksi, klik dua kali nama alias tersebut. Pada kotak dialog yang tampil masukkan username (root) dan password (rahasia). Akhiri dengan klik OK.
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